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Abstract: This research aims to determine the effect of Islamic banking internal factors include 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF), Debt to Asset Ratio (DAR) 
and Third Party Funds (DPK) on the amount of financing disbursed to the construction sector in 
Islamic banking in Indonesia. 2015-2019. The research method used in this research is descriptive 
research with a quantitative approach using multiple linear regression analysis techniques. The data 
used are secondary data obtained from the Annual Financial Statements of Islamic Banking that 
are published by Otoritas Jasa Keuangan (OJK). The results of this research indicate that 
simultaneously the variables CAR, NPF, DAR and DPK have a significant effect on the financing 
of the construction sector. While partially, only NPF and DPK variables have a positive and 
significant effect on Construction Sector Financing. 
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1. Pendahuluan, 

Indonesia kini termasuk salah satu negara yang tengah giat dalam memajukan sektor 
perekonomian yang salah satunya ialah sektor konstruksi. Sektor konstruksi termasuk salah satu 
sector terkuat dalam menunjang pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menteri Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat, Basuki Hadimuljono mengutarakan bahwa “ekonomi yang produktif tidak 
mungkin dicapai apabila tidak didukung ketersediaan infrastruktur yang memadai. Oleh sebab itu, 
infrastruktur merupakan kunci bagi pertumbuhan ekonomi, termasuk pemerataan pembangunan”. 

 Menurut Badan Pusat Statistika (BPS), sektor konstruksi telah berkontribusi dalam 
perekonomian Indonesia yang cukup besar terhadap PDB nasional yakni sebesar 1.783 triliun 
rupiah pada Triwulan IV tahun 2019. Sektor konstruksi telah menyumbang 11,26 persen2terhadap 
total PDB seluruh sektor yang berjumlah 15.834 triliun rupiah. Berdasarkan data statistik perbankan 
syariah, tahun 2019 porsi pembiayaan mengalami peningkatan terbesar pada sektor lapangan usaha 
terjadi pada sektor konstruksi. Dapat dilihat pada Tabel I-1, terjadi kenaikan sebesar 6.519 miliar 
rupiah yang berasal dari 24.648 miliar rupiah pada tahun 2018 menjadi 31.167 miliar rupiah pada 
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tahun 2019. 

Tabel I- 1 Pembiayaan Sektor Lapangan Usaha BUS dan UUS Tahun 2015-2019 
(dalam Miliar Rupiah) 

 
Demi mendorong pencapaian yang optimal, hal tersebut secara tidak langsung menuntut 

keterlibatan sektor perbankan dalam memberikan akses permodalan melalui penyaluran 
pembiayaan. Industri perbankan syariah kini terus mengalami pertumbuhan. Dengan 
bertambahnya bank dan jaringan kantor bank syariah sesuai dengan data statistic OJK, hal tersebut 
diiringi dengan peningkatan besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun bank syariah. 
Penghimpunan DPK tersebut tentunya dimanfaatkan dengan optimal oleh bank syariah untuk 
disalurkan kembali melaluijpembiayaan yang dialokasikan pada sektor-sektor riil.  

Ketersediaan DPK yang diperoleh tentunya membawa kesempatan untuk bank menyalurkan 
kembali dananya ke masyarakat atau nasabah yang memerlukan penyaluran pinjaman akan menjadi 
lebih besar dan kesempatan mendapat keuntungan semakin besar pula. Meninjau dari keputusan 
Bank Syariah atas pemberian pembiayaan, terdapat kemungkinan adanya pembiayaan bermasalah 
atau non-lancar. Menurut (Solihatun, 2014), pembiayaan yang semakin besar dibandingkan deposit 
masyarakat yang terdapat pada suatu bank, maka akan membawa konsekuensi semakin besarnya 
risiko atau bebah yang ditanggung oleh bank yanghbersangkutan salah satunya ialah risiko 
pembiayaan non-lancar.  

 
Gambar I- 1 NPF Sektor Konstruksi Tahun 2015 – 2019 

 
Gambar I-1 menunjukkan pada tahun 2019, rasio NPF sektor konstruksi mengalami lonjakan 

sebesar 5,89% atau 1.105 miliar rupiah yang berasal dari 732 miliar rupiah pada tahun 2018 dan 
meningkat menjadi 1.837 miliar rupiah. Lonjakan NPF tersebut merupakan lonjakan tertinggi dari 
tahun-tahun sebelumnya dan dibandingkan dengan sektor lainnya. Mengacu pada Peraturan Bank 
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Indonesi, besarnya NPF sektor konstruksi telah melampaui batas maksimum dari rasio NPF yang 
telah ditentukan, yaitu sebesar 5%. 

Resiko kegagalan atau tak tertagihnya pembiayaan tentunya akan berdampak pada 
kemampuan bank syariah dalam memenuhi kebutuhan modalnya. Kecukupan modal bank dapat 
diukur melalui CAR. Mengacu pada Peraturan Bank Indonesia Nomor (9/13/PBI/2007), dapat 
disimpulkan bahwa CAR ialah rasio kinerja bank yang mengukur kecukupan modal suatu bank 
untuk menampung aktiva yang mengandung risiko, seperti kredit atau pembiayaan yang disalurkan 
kepada masyarakat.  

 
Gambar I- 2 Fluktuasi Capital Adequacy Ratio BUS dan UUS Tahun 2015-2019 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah periode 2015-2019, diolah 

Pada gambar I-2, dapat dilihat bahwa CAR pada BUS dan UUS pada tahun 2018 ke 2019 
mengalami kenaikan yang cenderung lebih kecil dari tahun-tahunjsebelumnya.lHal ini berarti bahwa 
adanya pengaruh dari pembiayaan non-lancar atau tidak tertagihkan dari pembiayaan-pembiayaan 
yang disalurkan yang tentunya akan berdampak pada permodalan bank syariah. 

Modal bank syariah salah satunya berasal dari modal pinjaman atau disebut juga dengan 
utang, yang digunakan untuk kegiatan operasional bank syariah salah satunya ialah penyaluran dana 
dalam bentuk pembiayaan. Salah satu rasio yang dapat mengukur atau mengidentifikasi seperapa 
banyak aset bank yang berasal dari utang yaitu Debt to Asset Ratio (DAR).  

DAR ialah rasio keuangan yang membandingkanjjumlah utang dengan asset yang dimiliki. 
Semakin tinggi nilai DAR, artinya semakin besar penggunaan utang, yang hendak mengakibatkan 
laba bank syariah akan menurun untuk melunasi utangnya baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Hal tersebut pula tentu dapat mempengaruhi kegiatan bank syariah dalam memberikan 
pendanaan berupa pembiayaan kepada nasabahnya. 

Penjabaran diatas merupakan representasi dari kegiatan perbankan syariah yang berhubungan 
dengan pendanaan dalam bentuk pembiayaan dan diduga keempat variabel tersebut memiliki 
pengaruh terhadap pembiayaan sektor konstruksi, oleh sebab itu penulis tertarik untuk 
menganalisis pengaruh melalui penelitian ini yang berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NPF, 
DAR, dan DPK Terhadap Pembiayaan Sektor Konstruksi pada Perbankan Syariah di 
Indonesia” 
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2. Kajian Pustaka 

2.1. Pembiayaan 

Pembiayaan merupakan penyediaan sumber daya finansial atau dana, berdasarkan 
kesepakatan antara pihak bank syariah dan pihak lain yang mwajibkan pihak yang di danai untuk 
mengembalikantdana atau pinjamannya sesuai jangka waktu yangtditentukan saat akad dengan 
imbal bagi hasil diantara kedua pihak yang bersangkutan. Dalam Undang-Undang Perbankan 
Syariah, pembiayaan ialah penyediaan tagihan atau piutang dalam transaksi jual beli, investasi, sewa, 
pinjaman dan transaksi multi jasa berdasarkan akadnya masing-masing. 

2.2. Modal Kerja Konstruksi Syariah 

Pembiayaan modal kerja konstruksi syariah ditujukan guna menunjang perusahaan atau 
developer dalam pembangunan properti maupun pembangunan sarana dan prasaranya. Perbankan 
syariah mengalokasikan pembiayaan pada modal kerja konstruksi menggunakan berbagai akad 
diantaranya akad murabahah, akad musyarakah, dan akad istishna. Pembiayaan modal kerja 
konstruksi syariah memiliki keunggulan dibanding kredit modal kerja konstruksi konvensional. 
Keunggulan tersebut diantaranya dengan konsep syirkah yang terkandung dalam akad musyarakah 
mewajibkan keterlibatan bank secara aktif, dengan upaya melakukan monitoring guna keberhasilan 
proyek yang dilaksanakan developer sekalu mitranya. Disamping itu, fleksibilitas pengembalian 
pokok tanpa dibebankan dengan bunga, melainkan bagi hasil. Nisbah keuntungan antara telah 
disepakati dari awal. Berbeda dengan konvensional, penentuan suku bunga bersifat adjustable rate 
atau penentuan bergantung kebijakan bank dengan tetap memperhatikan perkembangan suku 
bunga pasar. Perubahan tingkat suku bunga yang ditetapkan secara sepihak tersebut cenderung 
akan merugikan nasabah. 

2.3. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Kasmir (2014) menyatakan CAR ialah rasio perbandingan antara besarnya modal terhadap 
Aktiva Tertimbang Menurut Resiko danhsesuai dengan ketentuanjpemerintah. Mengacu pada 
peraturan yang telah disahkan Bank Indonesia mengenai kewajiban pencadangan modal minimum 
bank umum, bank wajib mencadangkan modal sesuai kolektabilitas atau tingkat profil risiko. 
Pencadangan modal minimum bank ditetapkan paling rendah sebesar 8%. Perhitungan CAR 
menggunakan rumus berikut: 

𝐶𝐴𝑅 =  
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
 𝑥 100% 

2.4. Non-Performing Financing (NPF) 

NPF ialah salah satulindikator penilaian kinerja atau tingkat kesehata suatu bank syariah yang 
menjadi interpretasijpenilaian pada aktiva produktif, terutama pembiayaan tak lancar atau 
bermasalah. Berdasarkan peraturan yang telah ditetapkan Bank Indonesia, batas maksimal 
NPL/NPF ialah sebesar 5%. Apabila rasio NPF melewati 5%, tentunya akannmempengaruhi 
tingkat kesehatan bank. Perhitungan NPF dapat menggunakan rumus berikut: 

𝑁𝑃𝐹 =  
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 𝑥 100% 

2.5. Debt to Total Asset Ratio (DAR) 

Kasmir (2010) mengatakan bahwa DAR merupakam rasio utang yang dipergunakan untuk 
menghitung perbandingan total liabilitas dengan total aktiva yang dimiliki. Melalui DAR, dapat 
diketahui seberapa besar aktiva bank yang didanai oleh utang. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
(Harahap, 2010) bahwa rasio ini menggambarkan sejauhhmana utang dapat ditutupi oleh asset, 
apabila lebih besar nilai rasionya maka dikatakan lebih solvable. DAR dapat dihitung menggunakan 
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rumus berikut: 

𝐷𝐴𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
x 100% 

2.6. Dana Pihak Ketigaj(DPK) 

Sumber dana yang diperoleh bank berasal dari tiga sumber, yang mana dana pihak ketigalah 
yang merupakan sumber dengan kontribusi terbesar untuk kegiatan operasional bank. Seperti yang 

dikemukakan oleh (Dendawijaya, 2003) dalam bukunya, bahwa “dana yang dihimpun dari 

masyarakat dapat mencapai 80%-90% dari keseluruhanjdana yang dikelola bank”. DPK 

tersebut dimanfaatkan secara maksimal untuk ditempatkan padahpos-pos yang menghasilkan 

pendapatan, salah satunya melalui penyaluranlpembiayaan. Perhitungan DPK adalah sebagai 

berikut: 

𝐷𝑃𝐾 = 𝐺𝑖𝑟𝑜 + 𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 + 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑜 

2.7. Kerangka’Pemikiran dan Hipotesis 

BUS dan UUS ialah bank yang beroperasi di Indonesia yang melnjalankan kegiatan usaha 
dan fungsinya berdasarkan prinsip hukum Islam. Fungsi intermediasi bank syariah dalam 
memberikan akses pendanaan berupa pembiayaan kepada sektor-sektor lapangan usaha maupun 
non-lapangan usaha salah satunya sektor konstruksi. Pemberian pembiayaan tersebut perlu 
diperhatikan karena dapat memunculkan permasalahan bagi bank syariah seperti terdapatnya risiko 
tak tertagihnya pembiayaan yang diberikan. Hal ini tentunya berpengaruh pada profitabilitas yang 
diperoleh bank syariah yang pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja bank syariah itu sendiri. 
Maka diperlukannya analisis sebelum bank syariah menyalurkan pembiayaannya.  

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh dari faktor internal perbankan syariah 
yang diduga mempengaruhi besar pembiayaan yang disalurkan, terutama kepada sektor konstruksi. 
Maka dari itu, kerangka pemikiran pada penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

 
Gambar 2- 1 KerangkajPemikiran 

Dari kerangka pemikiran di atas, terbentuk hipotesis seperti berikut: 
H1 : Rasio kecukupan modal (CAR) berpengaruh terhadap pembiayaan sektorlkonstruksi. 
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H2 : Rasio pembiayaan bermasalah (NPF) berpengaruh terhadap pembiayaan sektor konstruksi. 
H3 : Rasio utang terhadap aktiva (DAR) berpengaruh terhadap pembiayaan sektorjkonstruksi. 
H4 : DPK berpengaruh terhadap pembiayaan sektor konstruksi. 

3. MetodejPenelitian 

3.1. Metodejdan ObjekjPenelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yakni metode kuantitatif dengan pendekatan 
deskriptif. Objek penelitian yang juga merupakan populasi penelitian adalah seluruh Perbankan 
Syariah di Indonesia yang terdaftar pada OJK sampai tahun 2020.  Sampel penelitian terdiri dari 
laporan keuangan bulanan BUSjdan UUS yang terdapat dalam StatistikjPerbankanjSyariah yang 
dipublikasikan oleh website resmi OJK dari periode 2015 – 2019. 

3.2. Jenisjdan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan ialah data sekunder berupa time series, dengan menggunakan data 
bulanan dengan jangka waktu tahun 2015-2019 selama periode penelitian. Data dalam penelitian 
ini diperolehhdari SPS yang dipublikasikan secara resmi oleh OJK melalui laman website 
www.ojk.go.id mulai Januari 2015 hingga Januari 2020. 

3.3. Variable Operasional 

Tabel 3- 1 Variabel Operasional Penelitian 

 
3.4. Model PenelitianjdanjTeknikjAnalisis Data 

3.4.1 ModeljPenelitian 
Penelitian ini terdiri dari empat variabel dependen, yakni CAR, NPF, DAR, dan DPK. 

Model persamaan ini dilakukan guna mengetahui hubungan atau pengaruh dari keempat variabel 
independent terhadap variabel dependennya. Adapun model persamaan regresi sebagai beriktu: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝑒 
Keterangan: 
Y   = Variabel dependen yaitu Pembiayaan Sektor Konstruksi 

𝛼    = Konstanta 
  = Koefisien regresi 
X1, X2, X3, X4 = Variabel independen (CAR, NPF, DAR, DPK) 
 
3.4.2 TeknikjAnalisisjData 

Pengujian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda menggunakanjProgram 
SPSS 22.0. Persyaratanustatistik yang harus dipernuhi pada regresi linear berganda yang berbasis 
ordinaryuleastjsquare (OLS)iialah uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Jika syarat asumsi klasik telah terpenuhi, maka model regresi 
dinyatakan BLUE, yaitu Best Linear Unbiased Estimation.  

𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4 

http://www.ojk.go.id/
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3.4.3 Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis bertujuan guna mengetahui pengaruh dari masing-masing variable 

apakah memiliki pengaruh secara individual (parsial) dan secara bersamaan (simultan).  

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. HasillAnalisisiRegresi Berganda 

4.1.1 Model Persamaan RegresiiLinear Berganda 

Tabel 4- 1 Analisis Regresi Berganda 

 
 
Berdasarkan tabel hasil Coefficient, terbentuklah model persamaan regresi seperti berikut: 

𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 +  𝛽4𝑋4 + 𝑒 

Y = 23913,866 - 65,244 CAR + 4,309 NPF – 402,085 DAR + 0,094 DPK + e 

Adapun interpretasi dari model persamaan regresi di atas dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta (α) pada persamaan regresi tersebut adalah sebesar 23913,688. Nilai ini 

memiliki arti bahwa jika nilai variabel independent (CAR, NPF, DAR, dan DPK) dianggap 
nol, maka variabel besar pembiayaan sektor konstruksi secara konstan sebesar 23913,688.  

2. Koefisien regresi CAR adalah sebesar -65,244. Koefisien regresi CAR bertanda negatif yang 
berarti apabila CARrmengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka besar Pembiayaan yang 
disalurkan kepada Sektor Konstruksi akan menurun sebesar 65,244 dengan asumsi variabel 
lainnya tetap. Dapat disimpulkan bahwa CAR berbanding terbalik dengan pembiayaan 
sektor konstruksi. 

3. Koefisienkregresi NPF adalah sebesar 4,309 dan bertanda positif. Artinya apabila nilai 
variabel NPF mengalami peningkatanjsebesar 1 satuan, maka besar Pembiayaan Sektor 
Konstruksi juga akan mengalami peningkatan sebesar 4,309 dengan asumsi variabel lain 
tetap. Dapat disimpulkan bahwa NPF berbanding lurus dengan pembiayaan sektor 
konstruksi. 

4. Koefisien regresi DAR sebesar -402,085. Koefisien regresi bertanda negatif, artinya apabila 
nilai variabel DAR mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka besar Pembiayaan 
SektorrKonstruksi akan penurunan sebesar 402,085 dengan asumsi variabel lain tetap. 
Dapat disimpulkan bahwa DAR berbanding terbalik dengan pembiayaan sektor konstruksi. 

5. Koefisien regresi DPK adalah sebesar 0,094. Koefisiem regresi bernilai positif, artinya 
apabila nilai DPK mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka PembiayaannSektor 
Konstruksijjuga akan mengalami kenaikan sebesar 0,094 dengan asumsi variabel lainnya 
tetap. Sehingga disimpulkan bahwa DPK berbanding lurus dengan pembiayaan sektor 
konstruksi. 

4.1.2 HasiljUjijAsumsi Klasik 

1) UjiiNormalitas 
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Tabel 4- 2 HasiljUji Normalitas 

 
Pengujian menggunakan uji K-S di atas, didapati nilai signifikansi sebesar 0,200. Artinya 

lebih besar dari nilai signifikansi atau 0,200 > 0,05. Sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa nilai 
residual berdistribusi normal. 

2) UjijMultikolinearitas 
Tabel 4- 3 HasiljUji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan output di atas, keempat variabel independent yaitu CAR, NPF, DAR, dan 

DPK menghasilkan nilai tolerance diatas 0,10 serta nilai VIFjdibawah 10,0. Maka dapat disimpulkan 
bahwa keempat variabel independen tersebut terbebassdari multikolinearitas. 

3) UjitAutokorelasi 
Tabel 4- 4 HasiljUji Autokorelasi 

 
Berdasarkan output Model Summery di atas nilai DurbinjWatson yang dihasilkan sebesar 

0,472. Hal tersebut berarti nilai DW terletak diantara -2jdani+2, sehingga dapat disimpulkan pada 
model penelitian tidak terjadi autokorelasi. 

4) UjiiHeteroskedastisitas 
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Tabel 4- 5 HasilkUji Heteroskedastisitas 

 
Pengujian ini menggunakan Uji-Glejser dan didapati nilai Sig. variabel CAR sebesar 0,496, 

NPF sebesar 0,142, DAR sebesar 0,608 dan DPK sebesar 0,816. Keempat variabel ini memiliki 
nilai signifikansi lebih besasr dari 0,05. Dariihasil tersebut, menghasilkan kesimpulan bahwa tidak 
terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi. 

Dengan demikian, dari hasil estimasi persamaan regresi linear berganda telah berhasil 
memenuhi persyaratan statistic melalui uji asumsi klasik sehingga model regresi bersifat BLUEj(Best 
Linear UnbiasediEstimator). 

4.1.3 HasiljUjiiHipotesis 

4.1.3.1  Uji F (Simultan) 
Tabel 4- 6 Uji F 

 
Berdasarkan tabe di atas, dihasilkan nilai Sig. sebesar 0,000 dan nilaikF-hitung sebesar 

423,269. Diketahui nilai F-tabel adalah sebesar 2,53. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 
F-hitung 423,269 > Ftabel 2,53 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Artinya, terdapat pengaruh yang 
signifikan secara bersamaan (simultan) antara variabel independent yakni CAR, NPF, DAR dan 
DPK terhadap variabel dependennya yaitu besaran pembiayaan sektor konstruksi. 

 
4.1.3.2 Uji t (Parsial) 

Tabel 4- 7 Uji t 

 
Diketahui hasil perhitungan t tabel sebagai berikut = t (5%/2 ; 60-4-1) = t (0,025 ; 55). Dari 

perhitungan tersebut didapat nilai t tabel sebesar 2,00404. 
 
 
Berikut penjelasan dari masing-masing hipotesis dan hasil pengujian parsial model regresi 
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linear berganda diatas: 
Padaitabel 4.7, menghasilkan nilai signifikansi variabel CAR yaitu sebesar 0,809, yang 

artinya lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai tthitung -0,243 atau lebih kecil dari tttabel 
(2,00404). Sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa tidaktterdapat pengaruh secara parsial antara 
variabel CARjterhadap besar Pembiayaan Sektor Konstruksi. Maka dapat disimpulkan H1 ditolak.  

Pada tabel 4.7 menghasilkan nilai Sig. variabel NPF sebesar 0,000, atau 0,000 < 0,05 dan 
nilai t hitung 4,671 > 2,00404. Sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa NPF pengaruh secara 
parsial terhadap besar Pembiayaan Sektor Konstruksi. Maka dapat disimpulkan H2 diterima.  

Pada tabel 4.7 menghasilkan nilai Sig. variabel DAR sebesar 0,065, atau 0,065 > 0,05 dan 
nilai t hitung -1,884 < 2,00404. Sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa tidak terdapattpengaruh 
secara parsial antara variabel DAR terhadap besar Pembiayaan Sektor Konstruksi. Maka dapat 
disimpulkan H3 ditolak.  

Pada tabel 4.7 menghasilkan nilai Sig. variabel NPF yaitu sebesar 0,000, atau 0,000 < 0,05 
dan nilai t hitung 8,602 > 2,00404. Sehingga menghasilkan kesimpulan bahwa DPK berpengaruh 
secara parsial terhadap besar Pembiayaan Sektor Konstruksi. Maka dapat disimpulkan H4 diterima.  
 
4.1.3.3 Uji Koefisien Determinan 

Tabel 4- 8 Uji KoefisienjDeterminan 

 
Berdasarkan outputtd iatas, diketahui nilai Adj. R Square yakni sebesar 0,966. Hasil tersebut 

menyatakan bahwa variabel independen yaitu CAR, NPF, DAR, DPK dapat menerangkan variabel 
dependennya atau Pembiayaan Sektor Konstruksi yaitu sebesar 96,6%. Sisanya sebesar 3,4% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

4.2 PembahasanjHasiljPenelitian 

4.2.1 PengaruhjCAR terhadap Pembiayaan Sektor Konstruksi 
Mengacu pada hasil uji regresi, CAR menghasilkan nilai koefisiennregresi sebesar -65,244 

dengan nilai Sig. 0,809 > 0,05. Dari penujian hipotesis secara parsial, CAR berpengaruh terhadap 
Pembiayaan Sektor Konstruksi.  

Nilai koefisien regresi menunjukkan tanda negatif, begitupun dengan data yang ada 
menunjukkan arah pengaruh yang negatif. Hal tersebut berarti bahwa hubungan antara CAR dan 
besaran Pembiayaan Sektor Konstruksi ysng disalurkan berbanding terbalik, artinya ketika CAR 
naik, maka jumlahjpembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah akan menurun. Peningkatan 
atau penurunan CAR hanya akan memberikan sedikit pengaruh terhadap kenaikan atau penurunan 
pembiayaan sektor konstruksi. Hal tersebut dikarenakan penempatan dana pada porsi pencadangan 
modal yang lebih besar akan membuat berkurangnya dana berupa aset beresiko yang disalurkan 
perbankan syariah, salah satunya dalam penyaluran pembiayaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teorijyang dikemukakan oleh (Matheus et al., 2016) 
bahwa“dalam merespon adanya kenaikan persyaratan cadangan modal maka bank akan mengubah 
komposisi asetnya dengan memegang lebih sedikit aset dengan bobot risiko (ATMR).” 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nastiti & Kasri, 2019) bahwasannya ketika CAR 
turun karena stimulus, bank memiliki lebih banyak dana untuk disalurkan dan dengan demikian ada 
peningkatan yang sesuai dalam jumlah total pembiayaan yang disalurkan. Sama halnya pada 
penelitian (Topowijono and Yaningwati, 2016) bahwa semakin sedikit jumlahhCAR maka jumlah 
kredit yang disalurkan akan semakinktinggi. Namun, bertolak belakang dengan penelitian yang 
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dilakukan olehk(Sari, 2013) dan (Bakti, 2017), yang mana variabel CAR berpengaruh signifikan 
dengan arah positif terhadap penyaluran kredit, ketika CAR meningkat maka akan sejalan dengan 
pembiayaan yang akan meningkat pula. 

4.2.2 Pengaruh NPF terhadappPembiayaan Sektor Konstruksi 
NPF menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar 4,309 dengan nilai Sig. 0,000 > 0,05. 

Sesuai dengan pengujian hipotesis bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadapjPembiayaan Sektor 
Konstruksi. Nilai koefisien bertanda positif berarti bahwa terdapat hubungan yang searah antara 
NPF dan besaran pembiayaan yang disalurkan kepada sektor konstruksi. 

Hasil pengaruh positif terserbut dikarenakan NPF merupakan suatu keadaan dimana 
pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah memuat banyak risiko didalamnya, dapat 
berasal dari faktor internal perbankan, faktor kesengajaan maupun faktor lain diluar kendali pihak 
kreditur. Ketika keadaan rasio NPF meningkat atau pembiayaan berisiko naik, maka dari setiap 
risiko tersebut tentunya terdapat peluang bagi pihak bank untuk meningkatkan pembiayaan untuk 
memperoleh keuntungan melalui meningkatnya pembiayaan yang disalurkan. 

Hasil penelitian ini berlawanan dengan teori bahwa tingkat NPF yang tinggi akan 
menurunkan proporsi pembiayaan atau kredit yang disalurkan. Menurut Permatasari (2008), 
tingginya nilai NPF dapat diartikan sebagai early warning atau peringatan dini akan sistem screening 
nasabah yang dilakukan perbankan syariah. Hal tersebut dikarenakan NPF merupakan indikasi 
terkait adanya permasalahan dalam bank tersebut salah satunya bank gagal dalam mengelola 
pembiayaannya, yang mana jika tidak ada upaya preventif maka akan berdampak buruk salah 
satunya pada permodalan bank tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Apriyanthi, 2019) mengenai 
NPF yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan sektor konstruksi. 
Sama halnya dengan penelitian oleh (Amniyya, 2020), bahwasannya”timbulnya NPF akan 
mengakibatkan bank mengalami penurunan dalam memperoleh laba, sebab itutbank akan berupaya 
untuk menaikkan pembiayaannya ketika beriringan dengan kenaikan DPK yang dihimpun, karena 
peluang mendapatkan pendapatan akan meningkat pula. Artinya saat DPK tinggi, NPF yang 
tinggipunktetap akannmeningkatkan pembiayaan, sehingga pengaruh negatif NPF terhadap 
pembiayaan akanjmelemah.” 

4.2.3 Pengaruh DAR terhadap Pembiayaan Sektor Konstruksi 
Variabel DAR menghasilkan nilai koefisien regresi sebesar -402,085 dan nilai Sig. 0,065 > 

0,05. Sesuai dengan uji hipotesis bahwa DAR tidak berpengaruh secara signifikan tethadap 
pembiayaan sektor konstruksi. Nilai koefisien bertanda negative, berarti hubungan antara variabel 
DAR dan besar permbiayaan yang disalurkan kepada sektor konstruksi berbanding terbalik.   

Disisi lain, jika tingkat error atau alpha (α) dinaikkan menjadi 10%, maka nilai sig. 0,065 < 
0,10, yang artinya hasil tersebut menunjukan DAR yang berpengaruh dan signifikan, namun tetap 
dengan arah negatif. DAR merupakan implikasi total liabilitas atau utang yang digunakan untuk 
membiayai asset perusahaan atau bank. Liabilitas dapat diartikan sebagai utang yang wajib dilunasi 
kepada pihak lain dimasa mendatang. Jumlah utang yang tinggi nyatanya diikuti dengan beban yang 
tinggi pula. Bank harus membayar angsuran disertai dengan beban bunga setiap jangka waktu yang 
ditentukan. Hal tersebut mengakibatkan nilai DAR yang tinggi akan membuat porsi pembiayaan 
berkurang. Nilai DAR yang terus meningkat jika dibiarkan akan membuat net profit margin atau 
laba bersih bank akan menurun dikarenakan digunakan untuk membayar utang. Namun, jumlah 
utang yang banyak juga memiliki peluang bagi bank untuk melakukan ekspansi produknya sehingga 
dapat meningkatkan laba bersih bank. 

Menurut (Kasmir, 2014), DAR digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva 
perusahaan yang dibiayai oleh utang. Dengan kata lain, menunjukkan komposisi utang terhadap 
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aktiva. Dengan mengetahui rasio solvabilitas bank merupakan hal penting untuk mengetahui 
kemampuan dalam melunasi utangnya melalui aset yang dimiliki. DAR yang semakin besar, 
menunjukkan komposisi utang yang lebih besar dibanding aktiva, sehingga akan berakibat semakin 
besar beban bank terhadap pihak luar. Namun, pada sektor perbankan, karena memiliki model 
usaha berupa simpan pinjam, maka dana dari nasabah atau DPK terhitung sebagai utang, akibatnya 
jika DAR bank tersebut tinggi, kondisi tersebut sangat wajar sekali bahkan dapat dikatakan baik 
karena menunjukkan tingkat kepercayaan nasabah tinggi terhadap perbankan.  

Berdasarkan data empiris yang diolah dan dari hasil penelitian yang ditelah dilakukan 
mengindikasikan naik atau turunnya variabel DAR tidak berpengaruh terhadap penyaluran 
pembiayaan khususnya pada Sektor Konstruksi. Disamping itu, belum ada penelitian terdahulu 
yang meneliti pengaruh DAR terhadaptpenyaluran kredit atau pembiayaan, khususnya pada Sektor 
Konstruksi. 

4.2.4 PengaruhtDPKtterhadap Pembiayaan Sektor Konstruksi 
DPK menghasilkan nilai koefisien regresi 0,094 dengan nilai Sig. 0,000h< 0,05. Sesuai 

dengan pengujian hipotesis, variabel DPK memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembiayaan 
sektor konstruksi. Nilai koefisien bertanda positif berarti terdapat hubungan yangjsearah antara 
DPK dan pembiayaan sektor konstruksi. 

DPK yang semakin meningkat, akan membawa peluang atau kesempatan yang semakin 
besar bagi perbankan syariah untuk memperoleh keuntungan dari penyaluran pembiayaan yang 
diberikan kepada sektor-sektor lapangan usaha maupun non-lapangan usaha. Dari ketiga sumber 
dana yang diperoleh bank, dana pihak ketigalahhyang memiliki kontribusi terbesar dalam kegiatan 
operasional bank untuk memberikan akses permodalan bagi nasabah yang membutuhkan. Maka 
semakin tinggi DPK, tentunya akan meningkatkan sumber daya finansial bank beriringan dengan 
meningkatnya pembiayaan yang disalurkan oleh perbankan syariah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori, bahwa ketika DPK meningkat maka akan sejalan 
dengan peningkatan jumlah pembiayaan yang disalurkan. Hal tersebut disebabkan DPK 
memberikan kontribusi terbesar sebagai sumber dana utama dalam kegiatan operasional bank, 
dimana dana tersebut dimanfaatkan dalam rangka memberikan kontribusi dalam menghasilkan 
pendapatan atau laba, salah satunya melalui kredit atau pembiayaan. Menurut (Beik et al., 2017), 
ketika DPK mengalami peningkatan, otomatis akan meningkatkankpendanaan perbankan sehingga 
bank dapatrmeningkatkan penanan bank dalam menyalurkkan pembiayaan. Penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian (Muhayaatsyah, 2020)jdan (Hasi and Sonjaya, 2013). 

5. KesimpulanjdantSaran 

Berdasarkan hasil analisis regresi mengenaiipengaruh dari beberapa faktor internal perbankan 
syariah diantaranya CAR, NPF, DAR, dan DPK terhadap besar pembiayaan yang disalurkan pada 
sektor konstruksi di Indonesia, maka dapat diambli kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pada pengujian hipotesis secara simultan, hasil menunjukkan terdapat pengaruh antara 
variabel CAR,kNPF, CAR dan DPK terhadap Pembiayaan Sektor Konstruksi selama 
periode penelitian 2015 – 2019. 

b. Secara parsial, NPF dan DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan 
Sektor Konstruksi, berarti apabila adanya kenaikanipada variabel NPF dan DPK maka 
akan diikutiioleh peningkatan pembiayaan sektor konstruksi, dan sebaliknya. Sedangkan 
variabel CAR dan DAR tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan Sektor Konstruksi, 
artinya jika terjadi kenaikan atau penurunan pada variabel CAR dan DAR, tidak akan 
membawa pengaruh terhadap besarnya pembiayaan sektor konstruksi. 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapat, terdapat implikasi yang diharapkan dapat 
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bermanfaat oleh pihak-pihak terkait, diantaranya yaitu: 

a. Dengan semakin berkembangnya suatu usaha atau bisnis, maka akan diikuti dengan 
peningkatan risiko yang akan ditanggungnya. Risiko tersebut tentunya tidak dapat dihindari 
namun sangat memungkinkan untuk diminimalisir, salah satunya menjaga agar NPF tidak 
terus meningkat. Hal tersebut tentunya harus menjadi fokus perbankan syariah bagaimana 
agar risiko tersebut dapat dikelola sehingga tidak merugikan bagi salah satu pihak. Konsep 
syirkah pada akad musyarakah yang digunakan pada pembiayaan modal kerja konstruksi 
dapat menjadi titik kunci perbankan syariah untuk intens dalam monitoring pelaksanaan 
penyelesaian usaha atau proyek berjalan susuai dengan cash flow yang telah disusun serta 
jangka waktu penyelesaian. 

b. Perbankan syariah dapat lebih memperhatikan lagi proporsi penyaluran dana dalamibentuk 
pembiayaan yang diberikan pada sektor-sektor lapangan usaha maupun non-lapangan usaha 
dengan lebih memperhatikan karakter nasabah dengan lebih menimbang prinsip kehati-
hatian bank melalui prinsip 5C (Character, Capital, Capacity, Collateral, Condition) dan 7P 
(Personality, Purpose, Party, Payment, Profitability, Prospect, Protection). Tujuannya agar dapat 
meminimalisir terjadinya default nasabah atau kegagalan nasabah dalam memenuhi 
kewajibannya sehingga dapat memperbesar rasio pembiayaan bermasalah yang tentunya 
akan berdampakp ada bank terutama permodalan dan likuiditas bank, dan agar dana yang 
dihimpun dari masyarakat (DPK) dapat tersalurkan secara efisien sebagai bentuk 
pemerataan kesempatan bagi nasabah yang membutuhkan, tidakjterpusat pada peminjam 
atau kelompok peminjam tertentu. 

c. Penelitian berikutnya diharap dapat memperluasjpenelitian dengan menambah variabel lain 
yang diduga dapat mempengaruhi Pembiayaan SektorjKonstruksi, baik dari faktor internal 
maupun faktor eksternal perbankan syariah.  
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